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Hipertensi merupakan salah satu diantara penyebab kematian nomor satu secara global.
Hipertensi dapat menyebabkan komplikasi berupa penyakit jantung koroner, infark
(penyumbatan pembuluh darah yang menyebabkan kerusakan jaringan) jantung (54%), stroke
(36%), dan gagal ginjal (32%). Tujuan pengobatan hipertensi adalah untuk menurunkan
morbiditas dan mortalitas dengan cara yang paling nyaman. Berdasarkan algoritma yang disusun
JNC VII, pengobatan paling dini adalah mengubah gaya hidup. Jika hasil yang diinginkan belum
tercapai, maka diperlukan terapi dengan obat. Secara umum, golangan obat antihipertensi yang
dikenal yaitu, diuretik, ACE Inhibitor, angiotensin reseptor blocker, calsiun channel blocker,
dan beta blocker.

Penelitian ini dilakukan di apotek K-24 Rungkut Madya Surabaya dengan tujuan untuk
mengidentifikasi adanya interaksi obat dalam resep antihipertensi. Penelitian menggunakan
aplikasi Medscape dan drugs.com sebagai alat bantu. Data diambil dari seluruh resep obat
antihipertensi yang diterima selama periode Januari hingga Juli 2022, dengan metode
pengumpulan data retrospektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 77 resep antihipertensi yang diperoleh, terdapat
53 resep yang berpotensi memiliki interaksi obat dan 24 resep yang tidak memiliki interaksi
obat. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah resep yang berinteraksi obat lebih banyak daripada
yang tidak berinteraksi. Semakin banyak obat yang dikonsumsi oleh pasien, semakin tinggi
kemungkinan terjadinya interaksi obat.

Interaksi obat dapat memiliki dampak yang beragam, seperti penurunan efek terapi,
peningkatan toksisitas, atau efek farmakologis yang tidak diharapkan. Berdasarkan tingkat
signifikansi klinis, interaksi obat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu mayor, moderate,
dan minor. Salah satu interaksi yang ditemukan dalam penelitian adalah antara atorvastatin dan
amlodipine. Interaksi ini termasuk dalam kategori moderate dengan efek farmakokinetik.
Interaksi ini dapat meningkatkan konsentrasi plasma dari atorvastatin, yang dapat menyebabkan
toksisitas muskuloskeletal seperti miopati

Interaksi lain yang ditemukan adalah antara candesartan dan spironolactone. Interaksi ini
termasuk dalam kategori mayor dengan efek farmakodinamik. Penggunaan kedua obat ini secara
bersamaan dapat meningkatkan risiko hiperkalemia, yang dapat menyebabkan masalah kesehatan
seperti gagal ginjal, irama jantung yang tidak teratur, dan henti jantung. Selain itu, ditemukan
juga interaksi antara amlodipine dengan aspirin, amlodipine dengan bisoprolol, serta valsartan
dengan aspirin. Interaksi ini memiliki tingkat keparahan moderate dengan efek farmakokinetik.
Interaksi ini dapat menyebabkan peningkatan perdarahan saluran cerna, peningkatan tekanan

darah, dan penurunan fungsi ginjal.



Dalam penanganan pasien yang menggunakan kombinasi obat-obatan yang berpotensi
berinteraksi, disarankan untuk melakukan penyesuaian dosis atau pemantauan yang lebih intensif
oleh dokter untuk memastikan keamanan penggunaan obat tersebut. Efek samping seperti sakit
kepala, pusing, dan perubahan denyut nadi atau detak jantung juga perlu diwaspadai.

Dalam kesimpulan, penelitian ini mengidentifikasi adanya interaksi obat dalam resep

antihipertensi di apotek K-24 Rungkut Madya Surabaya.



